BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat strategis yang menjadi objek
penelitian. Tepatnya tempat yang mayoritas daerah tersebut adalah lahan
pertanian dan penduduk dari tempat tersebut memiliki profesi sebagai petani yang
mayoritas menggunakan sistem budu’en. Objek penelitian ini bertempat di Desa
Klampokan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Desa Klampokan ini
termasuk desa bagian timur dari kabupaten Probolinggo yang banyak ditanami

tembakau pada musim panas. Desa ini masuk kecamatan Besuk.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peniliti yaitu penelitian kualitatif. Artinya
data yang dikumpulkan bukanlah berdasarkan atas tabel angka-angka hasil
pengukuran atau penilaian secara langsung yang mana dianalisis secara statistik,®?
melainkan data tersebut berdasarkan naskah wawancara, catatan lapangan, memo,
dokumen pribadi, dokumen resmi lainnya. Sehingga menjadi tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik dibalik
fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan jenis
penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan realita
empiris yang terdapat di desa tersebut dengan teori yang berlaku yaitu pandangan

empat mazhab dengan menggunakan metode deskriptif.

Dengan menggunakan jenis penelitian ini, maka peneliti meneliti secara
langsung realitas yang terjadi di masyarakat mengenai adat Budu 'en yang berlaku.
Penggunaan jenis penelitian kualitatif ini menjadikan peneliti mudah dalam
pengambilan data, yaitu dari tokoh agama yang ada pada masyarakat dan pihak-

pihak yang melakukan transaksi tersebut.

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan perbandingan

(comparative approach). Perbandingan hukum merupakan suatu metode studi dan

82 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Diva
Press, 2010), h, 13
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penelitian hukum.®® vyaitu dengan cara mengamati kegiatan pada penelitian
tersebut kemudian melakukan perbandingan. Penelitian ini  bermaksud
menganalisis suatu adat utang piutang di desa Klampokan Kecamatan Besuk
Kabupaten Probolinggo yang di kenal dengan budu en, dalam penelitian ini akan
di lakukan perbandingan dari fenomena yang terjadi dengan hukum dari suatu

pandangan tokoh agama di desa tersebut dan pandangan empat mazhab.

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

a) Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.®*
Adapun dalam data primer menggunakan wawancara langsung kepada
informan. Dalam penelitian ini maka peneliti akan mewawancarai petani
yang bersangkutan dengan adat budu’en dan beberapa tokoh agama yang
terdapat di desa tersebut. Selain itu data primer dalam penelitian ini juga
menggunakan buku atau kitab utama yaitu “Ensiklopedi Fikih Muamalah
dalam Pandangan Fikih 4 Mazhab” yang ditulis oleh Abdullah bin
Muhammad At-Thayyar, dan buku “Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu”

yang ditulis oleh Wahbah Az-Zuhaili.

8 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2005), h, 132
8 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.),h, 30
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b) Data sekunder yaitu informasi yang di peroleh dari buku-buku atau
dokumen tertulis. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu: al-
Qur’an, buku-buku, artikel dan penelitian-penelitian lain yang berkaitan
dengan penelitian ini. Sebagian buku-buku yang diambil sebagai data
sekunder ini di antaranya adalah: “Fikih Muamalat” yang ditulis oleh
Ahmad Wardi Muslich, “Pengantar Fikiz Muamalah” dengan penulis
Dimyauddin Djuwaini, “Fikih Muamalah” dengan penulis Hendi Suhendi,
“Lunasi Utang-Utangmu Dengan Shadaqah” yang ditulis oleh Nurul

Mubin dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Wawancara (Interview)

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam satu
topik tertentu.®® Yaitu adanya percakapan dengan maksud tertentu. Dan
dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik wawancara tak

terstruktur. Yang mana wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang

8Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2009) h 231.
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bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.®
Informan yang diwawancarai pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
a) Sebagian petani Desa Klampokan Kecamatan Besuk kabupaten
Probolinggo yang terlibat dalam praktek budu 'en.
b) Tokoh agama yang ada di masyarakat itu yang mengetahui tentang
praktek budu en.
2. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan menggunakan bahan tertulis.
Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis yang dalam hal ini adalah berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, agenda dan sebagainya yang dapat memberikan bukti atau
informasi terhadap sesuatu masalah.
Adapun dokumen-dokumen yang dijadikan sebagai data dalam

penelitian yaitu dokumen wawancara dalam bentuk foto maupun tulisan.

Metode Pengolahan Data

Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, di awali
dengan mengelompokkan data dan informasi yang sama menurut subaspek dan
selanjutnya malakukan interpretasi untuk memberi makna terhadap tiap subaspek

dan hubungannya satu sama lain. Kemudian setelah itu dilakukan analisis atau

8 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif ,... h, 153
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interpretasi keseluruhan aspek untuk memahami makna hubungan antara aspek
yang satu dengan lainnya dan dengan keseluruhan aspek yang menjadi pokok
permasalahan penelitian yang dilakukan secara induktif sehingga memberikan

gambaran hasil secara utuh®’.

Tujuan analisis adalah menyempitkan dan membatasi penemuan-
penemuan sehingga menjadi suatu data yang teratur dan lebih berarti. Proses
analisis merupakan sebuah usaha untuk menemukan jawaban atas suatu
permasalahan yang sudah dirumuskan dalam sebuah penelitian.

Sedangkan metode pengolahan data akan dilakukan ialah dengan cara:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari
kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian, serta relevansinya
dengan kelompok yang lain.

Dalam hal ini peneliti memeriksa ulang data yang sudah didapat, baik
data dati lapangan atau pun data sekunder yang berupa buku-buku
atau bahan bacaan yang lain yang terklait dengan penelitian ini.

b. Classifying, yaitu peninjauan kembali pengolahan data sesuai dengan
rumusan masalah sehingga permasalahan yang dibahas tidak keluar
dari jalur yang telah ditentukan sebelumnya.

Dalam hal ini, peneliti meninjau data hasil dari pencarian data-data
untuk penelitian ini agar tidak keluar dari pembahasan yang akan

dibahas pada penelitian ini.

8 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2008) h.
173-174.
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c. Verifying, yaitu data yang telah didapatkan agar selalu benar adanya
dengan disertai sumber-sumber yang sesuai.
Peneliti berusaha untuk mendapatkan data yang benar dan sesuai
untuk penelitian ini, kemudian mencantukan sumber data yang
didapat peneliti agar terbukti bahwa data yang didapat benar-benar
dari sumber yang sesuai.

d. Analyzing, suatu pemikiran yang dapat kita kembangkan melalui
kaitan teori dan data yang telah didapatkan.
Selain menuliskan hasil data yang diperoleh dari tempat penelitian
langsung dan data dari berbagai bahan bacaan, penulis juga
menuliskan pemikiran yang dikembangkan yang berkaitan dengan
teori dan data yang didapatkan. Dan penulis menuliskan pemikiran
tersebut dalam bab pembahasan.

e. Concluding, suatu pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah
diolah untuk mendapatkan suatu jawaban.
Selain pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini, penulis
juga mengambil kesimpulan dari data-data yang diambil untuk
mendapatkan jawaban yang sudah dipertanyakan pada rumusan
masalah. Hal ini dituliskan di bab pembahasan dan dilanjutkan pada

kesimpulan.



